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ABSTRAK

Perkembangan kawasan BSD Cify sebagai pusat bisnis dan komersial
meningkatkan kebutuhan akan fasilitas akomodasi yang mampu mendukung
aktivitas bisnis, profesional, dan sosial secara terpadu. Sapphire Sky Hotel &
Conference BSD adalah boutique hotel yang memiliki fasilitas MICE. Namun,
pada interior hotel masih menunjukkan ketidakkonsistenan visual antar ruang,
baik dari segi bentuk, material, detail elemen, maupun suasana ruang yang
dihasilkan. Perancangan ini bertujuan mengimplementasikan gaya neoklasik pada
interior hotel dan menciptakan identitas visual hotel yang lebih konsisten, elegan,
dan representatif. Metode yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode
Double Diamond melalui observasi lapangan, wawancara, studi literatur, analisis
kebutuhan ruang, dan pengembangan konsep desain serta alternatif solusi interior.
Konsep desain menerapkan pendekatan neoklasik melalui penggunaan elemen
simetris, moulding sederhana, warna netral, material marmer, aksen logam
dekoratif, dan furnitur klasik modern. Hasil perancangannya menghadirkan
pengalaman ruang yang lebih konsisten, meningkatkan kualitas estetika, dan
fungsi interior hotel, serta memperkuat citra Sapphire Sky Hotel & Conference

sebagai boutique hotel dan hotel bisnis di kawasan BSD.

Kata kunci: Neoklasik, Interior, Hotel Butik, MICE
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ABSTRACT

The development of the BSD City district as a business and commercial center
has increased the need for accommodations facilities capable of meeting the
needs of professional, commercial, and social activities in an integrated manner.
The Sapphire Sky Hotel & Conference BSD is a boutique hotel with MICE
(Meetings, Incentives, Conference, Exhibition) infrastructure. However, its
interior still exhibits visual inconsistencies between spaces, in terms of forms,
materials, details, and overall atmosphere. This project aims to infuse the hotel s
interior with a neoclassical style and create a more cohesive, elegant, and
representative visual identity. The methodology employed is the Double Diamond
approach, which relies on site observations, interviews, document review, spatial
needs analysis, and the development of alternative interior design concepts and
solutions. The architectural concept adopts a neoclassical approach through the
use of symmetrical elements, simple moldings, neutral colors, marble, decorative
metallic accents, and modern classic furnishing. The result offers a more
harmonious spatial experience, enhances the aesthetics and functionality of the
hotel s interior, and reinforces the image of the Sapphire Sky Hotel & Conference

as a leading boutique and business hotel in the BSD district.

Keywords: Neoclassical, Interior, Boutique Hotel, MICE
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kawasan BSD City terus berkembang pesat sebagai salah satu pusat
bisnis, komersial, dan gaya hidup di wilayah Tangerang Selatan.
Perkembangan ini didukung oleh perencanaan kawasan yang terintegrasi,
mencakup fasilitas perkantoran, hunian, dan area komersial yang mendorong
peningkatan aktivitas ekonomi dan mobilitas masyarakat. Transformasi
fungsi ruang, seperti pada koridor Nusa Loka yang beralih dari kawasan
residensial menjadi komersial, menunjukkan adanya dinamika pertumbuhan
yang berorientasi pada kebutuhan pasar dan aktivitas bisnis (Akram &
Suryadjaja, 2023). Kondisi ini turut meningkatkan mobilitas pelaku bisnis,
pekerja, dan pengunjung yang datang ke kawasan BSD untuk berbagai
keperluan profesional maupun sosial. Didukung oleh akses tol dan
konektivitas menuju Bandara Internasional Soekarno-Hatta, semakin
memperkuat posisi wilayah ini sebagai kawasan strategis, sehingga
meningkatkan kebutuhan akan fasilitas akomodasi yang mampu menunjang

aktivitas tersebut secara optimal.

Seiring dengan perkembangan tersebut, industri perhotelan
mengalami pergeseran dari sekedar penyedia akomodasi konvensional
menuju konsep experiential hospitality, dengan menekankan kualitas
pengalaman ruang secara lebih kompleks dan terintegrasi. Hotel tidak hanya
dituntut untuk memenuhi kebutuhan menginap, akan tetapi juga mampu
mengakomodasi aktivitas profesional dan sosial melalui fasilitas Meeting,
Incentive, Convention, dan Exhibition (MICE). Meningkatnya aktivitas
bisnis di kawasan BSD turut mendorong berkembangnya kebutuhan akan
hotel yang mampu mendukung fungsi tersebut, yang ditandai dengan
semakin banyaknya hotel yang menyediakan fasilitas ruang pertemuan dan

fasilitas pendukung lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa hotel di
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kawasan BSD telah berupaya menjawab tuntutan pasar bisnis yang dinamis,
sehingga perancangan interior hotel tidak hanya dituntut memenuhi aspek
fungsional, akan tetapi juga mampu menghadirkan kualitas estetika dan citra
ruang yang mendukung aktivitas bisnis sekaligus memberikan pengalaman

yang berkesan bagi pengguna.

Berbagai ruang dalam hotel, seperti lobby, area resepsionis, meeting
room, restoran, dan kamar, memiliki keterkaitan dalam membentuk
pengalaman pengguna secara menyeluruh. Lobby dan area resepsionis
menjadi titik awal dalam membangun kesan dan citra hotel, sedangkan
meeting room berfungsi sebagai ruang utama untuk aktivitas profesional dan
formal. Restoran dan bar mendukung interaksi sosial juga kegiatan informal
seperti business meeting dan networking, sementara kamar hotel berperan
sebagai ruang privat untuk beristirahat setelah melakukan aktivitas yang
padat. Oleh karena itu, perancangan interior hotel perlu dipahami sebagai
suatu kesatuan pengalaman ruang yang utuh dan konsisten, bukan sebagai

ruang-ruang yang dirancang secara terpisah.

Sapphire Sky Hotel & Conference BSD merupakan salah satu hotel
yang berlokasi strategis di kawasan bisnis BSD dan melayani berbagai
aktivitas profesional maupun sosial, khususnya bagi segmen pemerintahan,
korporasi, dan kegiatan sosial formal. Hotel ini telah menerapkan gaya
klasik modern pada beberapa area interior sebagai upaya membangun kesan
elegan dan representatif. Selain itu, keberadaan fasilitas penunjang seperti
meeting room, restoran, dan area publik lainnya menunjukkan bahwa hotel
ini memiliki potensi untuk mendukung kebutuhan aktivitas bisnis dan

pertemuan di kawasan BSD.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, implementasi gaya klasik
pada interior hotel ini masih menunjukkan beberapa kekurangan, terutama
pada pengolahan elemen desain antar ruang. Ketidakkonsistenan visual
tersebut terlihat dari segi bentuk, detail elemen, material, maupun suasana
ruang yang dihasilkan. Beberapa ruang menampilkan karakter klasik yang

cukup dominan melalui penggunaan elemen dekoratif dan detail formal,
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sementara ruang lainnya cenderung menggunakan pendekatan yang lebih
sederhana dan modern, sehingga karakter visual antar ruang belum
menunjukkan kesinambungan yang kuat. Kondisi tersebut menyebabkan
pengalaman ruang yang dirasakan oleh pengguna pada setiap area hotel
menjadi berbeda-beda dan belum mampu membentuk karakter interior hotel
secara konsisten. Di sisi lain, perkembangan industri perhotelan yang
semakin kompetitif menuntut hotel untuk tidak hanya memenuhi aspek
fungsi, akan tetapi juga memiliki identitas interior yang mampu menjadi
daya tarik dan pembeda. Dalam konteks ini, kualitas desain interior
memiliki peran penting dalam membentuk citra hotel, meningkatkan
pengalaman pengguna, dan memperkuat karakter ruang yang sesuai dengan

kebutuhan hotel.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan perancangan interior pada
Sapphire Sky Hotel & Conference BSD yang mampu mengoptimalkan
implementasi gaya klasik secara lebih konsisten dan terintegrasi pada
berbagai ruang utama hotel. Perancangan interior diharapkan dapat
membentuk identitas visual yang lebih kuat, menghadirkan pengalaman
ruang yang berkesinambungan, dan meningkatkan kualitas estetika serta
fungsi interior hotel sesuai dengan karakter dan kebutuhan pengguna di

kawasan BSD.

B. Metode Desain
1. Proses Desain

Proses desain merupakan rangkaian tahapan sistematis yang
digunakan untuk mengidentifikasi permasalah, mengembangkan ide,
hingga menghasilkan solusi desain yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna ruang dan konteks perancangan. Pada perancangan ini,
metode yang digunakan merupakan metode Double Diamond yang
dikembangkan oleh Design Council sebagai pendekatan desain yang
menekankan proses eksplorasi dan pengembangan solusi secara

terstruktur. Metode ini diperkenalkan melalui empat tahapan utama,
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yaitu Discover, Define, Develop, dan Deliver, yang terbagi ke dalam
proses berpikir divergen dan konvergen (Design Council, 2005).

Gambar 1.1 Double Diamond Design Process
(sumber: Design Council, 2026)

Metode Double Diamond menggambarkan proses berpikir desain
melalui dua tahapan besar, yaitu divergent thinking dan convergent
thinking. Dalam perancangan Hotel Sapphire Sky Hotel & Conference,
tahap Divergen digunakan untuk memperluas sudut pandang ketika
menggali berbagai kemungkinan dan memahami permasalahan secara
mendalam melalui pengumpulan data, studi referensi, dan eksplorasi ide
desain. Tahap konvergen digunakan untuk menyaring hasil temuan,
menetapkan prioritas masalah, dan memilih solusi yang paling tepat
sesuai kebutuhan fungsi hotel, karakter ruang, dan konsep perancangan.
Kedua proses tersebut divisualisasikan dalam bentuk dua buah berlian
(diamond) yang menunjukkan adanya proses eksplorasi dan
penyempitan ide yang berlangsung secara berulang selama proses
desain berlangsung. Proses ini membantu agar keputusan desain tidak
hanya berfokus pada estetika, akan tetapi juga pada kenyamanan,
efisiensi, dan pengalaman pengguna ruang.

Tahap pertama, yaitu Discover, penulis berfokus pada proses
pengumpulan data dan pemahaman terhadap kebutuhan pengguna,

kondisi eksisting, aktivitas ruang, dan permasalahan yang terjadi pada
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objek perancangan. Pada tahap ini, penulis melakukan studi literatur,
observasi langsung, dan analisis kebutuhan pada area eksisting Hotel
Sapphire Sky Hotel & Conference BSD untuk mengetahui kondisi
ruang, pola sirkulasi, pemanfaatan ruang, tata letak furnitur,
pencahayaan, material, dan suasana ruang yang sudah terbentuk.

Selain itu, dilakukan dokumentasi foto sebagai alat pengumpulan
data visual sebagai bahan analisis desain. Penulis juga melakukan
komunikasi dengan pihak terkait untuk memperoleh informasi
mengenai kebutuhan ruang, kendala yang dihadapi, dan harapan
terhadap rancangan interior yang akan dikembangkan.

Hasil pengumpulan data kemudian diolah pada tahap Define untuk
merumuskan inti permasalahan dan menentukan arah desain yang lebih
terfokus. Analisis dilakukan terhadap kebutuhan ruang, hubungan antar
ruang, sirkulasi tamu dan staf, zonasi, kenyamanan visual, efisiensi
ruang, dan kesesuaian gaya interior dengan karakter hotel. Tahapan ini
membantu penulis dalam menyusun prioritas permasalahan dan
menetapkan tujuan desain yang akan dicapai.

Tahap  berikutnya, merupakan  Develop, yaitu  proses
pengembangan berbagai alternatif ide dan solusi desain berdasarkan
rumusan masalah yang telah ditetapkan. Pada tahap ini dilakukan
pengembangan konsep desain, pengembangan zoning, organisasi ruang,
bubble diagram, alternatif layout, pemilihan material, dan warna, serta
elemen interior lainnya yang sesuai dengan konsep perancangan. Tahap
terakhir, yaitu Deliver, merupakan proses evaluasi, penyempurnaan, dan
finalisasi desain melalui pengembangan desain akhir, visualisasi, dan
penyusunan gambar kerja sebagai bentuk implementasi solusi desain
yang telah dipilih. Proses ini memungkinkan desain untuk diuji dan
dikembangkan secara bertahap sehingga menghasilkan solusi yang
lebih efektif dan tepat sasaran.

Secara konseptual, metode Double Diamond tidak hanya
menempatkan desain sebagai proses menghasilkan bentuk visual, akan

tetapi juga sebagai pendekatan pemecahan masalah yang berpusat pada
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pengguna (user centered design). Metode ini mampu membantu penulis
dalam proses identifikasi masalah dan pengembangan solusi desain
secara lebih sistematis dan fleksibel. Selain itu, metode ini mendukung
proses perancangan interior yang tidak hanya berfokus pada aspek
estetika, akan tetapi juga mempertimbangkan fungsi, kenyamanan,
kebutuhan pengguna, dan pengalaman ruang yang ingin dihadirkan

dalam objek perancangan yaitu Sapphire Sky Hotel & Conference..

2. Metode Desain
a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah

Tahap pengumpulan data dan penelusuran masalah dilakukan
pada fase Discover dan Define dalam metode Double Diamond.
Pada tahap Discover, penulis melakukan proses eksplorasi untuk
memahami kondisi objek perancangan secara menyeluruh melalui
pengumpulan data primer dan sekunder. Pengumpulan data primer
dilakukan melalui observasi lapangan, dokumentasi, dan
wawancara dengan pihak pengelola hotel untuk memperoleh
informasi mengenai kondisi eksisting, aktivitas pengguna,
kebutuhan ruang, dan permasalahan yang ada pada hotel.
Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi literatur,
jurnal, standar desain, dan referensi proyek sejenis yang berkaitan
dengan fungsi dan konsep perancangan.

Observasi dilakukan secara langsung di hotel untuk memahami
kondisi ruang, pola sirkulasi, hubungan antar ruang, suasana ruang,
dan karakter aktivitas pengguna. Dokumentasi dilakukan melalui
pengambilan foto dan pengumpulan data visual area eksisting
sebagai bahan analisis desain. Selain itu, wawancara dilakukan
kepada pihak pengelola hotel maupun pengguna ruang untuk
memperoleh informasi terkait kebutuhan, kendala, dan harapan
terhadap desain yang akan dikembangkan.

Berdasarkan hasil pengumpulan data pada tahap Discover,

diperoleh informasi mengenai kondisi elemen interior, pola
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aktivitas pengguna, kebutuhan fasilitas MICE, dan karakter visual
Sapphire Sky Hotel & Conference BSD saat ini. Hasil observasi
menunjukkan bahwa hotel telah memiliki beberapa elemen yang
mendukung karakter klasik seperti penggunaan material marmer,
kayu, dan elemen dekoratif. Namun, penerapan elemen tersebut
belum sepenuhnya memiliki kesatuan konsep visual sehingga
diperlukan pengembangan desain yang mampu memperkuat
identitas interior hotel. Selain itu, karakter pengguna yang berasal
dari segmen government, corporate, dan social event
membutuhkan ruang yang lebih representatif, formal, nyaman,
serta memiliki karakter desain yang kuat.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis pada tahap Define
untuk mengidentifikasi inti permasalahan dan menentukan fokus
desain, Analisis dilakukan terhadap kebutuhan ruang, aktivitas
pengguna, hubungan antar ruang, sirkulasi, aspek fungsional, dan
estetika ruang. Dalam tahap ini, proses analisis menggunakan
beberapa media pendukung seperti matriks hubungan ruang,
bubble diagram, analisis zoning, dan alternatif /ayout guna
memperoleh organisasi ruang yang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, ditemukan bahwa
permasalahan utama pada Sapphire Sky Hotel & Conference BSD
adalah belum optimalnya penerapan identitas Neoklasik pada
interior hotel. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan desain yang
mampu mengintegrasikan elemen Neoklasik seperti proporsi,
simetri, material, warna, pencahayaan, dan detail interior sehingga
menghasilkan ruang yang estetis, fungsional, dan sesuai dengan

karakter pengguna hotel.
b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain

Metode pencarian ide dan pengembangan desain dilakukan

pada tahap Develop, yaitu proses eksplorasi dan pengembangan
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berbagai alternatif solusi desain berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini, penulis melakukan
pengembangan konsep desain melalui proses brainstorming,
penyusunan moodboard, penentuan gaya desain, skema warna,
pemilihan material, furnitur, pencahayaan, dan elemen interior
lainnya yang mendukung konsep perancangan.

Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan pengembangan
alternatif zoning dan layout untuk memperoleh organisasi ruang
yang paling efektif dan sesuai dengan kebutuhan aktivitas
pengguna. Hasil pengembangan desain kemudian divisualisasikan
melalui gambar kerja, gambar perspektif ruang, dan media
presentasi lainnya sebagai bentuk komunikasi konsep desain yang
akan diterapkan pada objek perancangan.

Konsep yang dikembangkan pada tahap ini menerapkan
pendekatan Neoklasik kontemporer melalui pemilihan elemen
interior seperti penggunaan warna netral, material premium,
furnitur dengan bentuk klasik yang disederhanakan, pencahayaan
dekoratif, dan pengolahan detail ruang. Keputusan desain
ditentukan berdasarkan kesesuaian antara karakter Neoklasik
dengan kebutuhan pengguna hotel, sehingga menghasilkan
rancangan interior yang mampu mendukung aktivitas hospitality
dan MICE sekaligus memperkuat identitas Sapphire Sky Hotel &

Conference.

¢. Metode Evaluasi Pemilihan Desain
Tahap evaluasi dan finalisasi desain dilakukan pada fase
Deliver, yaitu proses penyempurnaan desain berdasarkan hasil
pengembangan konsep yang telah dilakukan sebelumnya. Pada
tahap ini, penulis mengevaluasi terhadap kesesuaian desain dengan
kebutuhan pengguna, fungsi ruang, konsep desain, dan

permasalahan yang telah dirumuskan pada tahap sebelumnya.
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Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa solusi desain
yang dihasilkan mampu menjawab kebutuhan fungsional, estetika,
kenyamanan, dan pengalaman ruang pada Sapphire Sky Hotel &
Conference. Proses evaluasi mencakup peninjauan kembali
terhadap organisasi ruang, pemilihan material, penerapan elemen
Neoklasik, dan kesesuaian antara konsep desain dengan karakter
pengguna hotel.

Tahap finalisasi dilakukan melalui penyempurnaan gambar
kerja, pengembangan detail interior, pemilihan material akhir, dan
penyusunan visualisasi desain sebagai bentuk akhir dari proses
perancangan. Dengan demikian, hasil akhir berupa desain interior
yang menerapkan prinsip Neoklasik Kontemporer sebagai strategi
dalam meningkatkan pengalaman pengguna, memperkuat identitas
hotel, dan menciptakan diferensiasi dibandingkan hotel lain di

kawasan BSD.
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